
Ekonmi Mingguan

Pertumbuhan ekspor China meningkat di bulan Agustus.

Ekspor China naik 25,6 persen yoy mencapai rekor US$

294,32 miliar di bulan Agustus. Hal ini jauh dari perkiraan

pasar sebesar 17,1 persen. Kenaikan ekspor bulan ini

merupakan pertumbuhan tertinggi dalam 14 bulan, dipicu

oleh harga komoditas yang tinggi dan permintaan luar negeri

dari US dan Eropa yang tinggi di tengah lonjakan kasus

COVID-19. Adapaun produk ekspor didominasi oleh barang

elektronik, produk teknologi tinggi, dan pakaian. (Trading

Economics)

Dolar Australia mengalami penurunan setelah dilakukan

tapering oleh RBA. Reserve Bank of Australia (RBA)

melakukan tapering dalam pembelian obligasi tetapi

memperpanjang program tersebut karena perekonomian

yang sedang berjuang ditengah-tengah lockdown. Dolar

Australia turun 0,27 persen dengan titik US$ 0,7419 di hari

Selasa. RBA memotong pembelian obligasi dari A$ 1 miliar

per minggu menjadi A$ 4 miliar. (Reuters)

Saham FTSE London turun di 7.170 pada hari Selasa.

Sebelumnya saham ditutup di 0,7% mendekati masa pra-

pandemi sebesar 7.187 di hari Senin. Kekhawatiran

pertumbuhan global yang lebih lambat muncul meskipun

data perdagangan China di atas perkiraan pasar. Sementara,

The Fed Amerika serikat yang menunda tapering juga

merubah sentimen risiko. (Trading Economics)

Saham KOSPI Korea Selatan turun 0,50 persen.

Penurunan ini didominasi turunnya saham perusahaan

teknologi serta investor yang masih wait and see di tengah

ketidakpastian kebijakan tapering The Fed Amerika Serikat.

(Reuters)

BI Catat Cadangan Devisa RI US$ 144,8 Miliar pada

Agustus 2021. Angka cadangan devisa naik 5,5 persen dari

posisi akhir Juli, US$ 137,3 miliar. Peningkatan posisi

cadangan devisa terutama karena tambahan alokasi Special

Drawing Rights (SDR) sebesar 4,46 miliar SDR atau setara

US$ 6,31 miliar yang diterima Indonesia dari IMF. (CNN)

PPKM dilonggarkan, Rupiah naik Rp 14.212 per Dolar AS.

Nilai tukar rupiah berada di posisi Rp14.212 per dolar AS di

perdagangan pasar spot pada Selasa (7/9) sore. Posisi ini

menguat 10 poin atau 0,07 persen dari Rp14.222 persen

pada Senin (6/9). Sementara kurs referensi Bank Indonesia

(BI), Jakarta Interbank Spot Dollar Rate (Jisdor)

menempatkan rupiah di posisi Rp14.195 per dolar AS atau

menguat dari Rp14.239 per dolar AS pada Senin kemarin.

(CNN)
Sumber Data: Bloomberg, PIHPS
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Keuangan

IDR/USD 14.213 0,07 -1,15

IHSG 6.112 -0,24 2,23

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0 0,06 -2,65

- 10Y 6,1 0,02 4,03

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 25,7 11,1 1.607,6

- Obligasi 221,7 115,0 1.669,3

CDS 5Y 66,4 -0,48 -2,05

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 72,0 -0,36 38,92

WTI (USD/bbl) 68,5 -1,18 41,12

CPO (MYR/mt) 4.625,0 1,60 18,86

Emas (USD/oz) 1810,4 -0,72 -4,64

Batubara (USD/mt) 178,0 -0,56 121,12

Karet (USD/mt) 162,7 -1,33 8,25

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,6 -2,23 81,45

Nikel (USD/mt) 19.672,5 -0,72 8,25

Tembaga (USD/lb) 426,7 -1,35 21,26

Timah (USD/mt) 32.890,0 -0,50 61,82

Alumunium (USD/mt) 2.760,0 1,59 39,46

Kakao (USD/mt) 2.674,0 1,63 2,73

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.450 -2,14 -2,97

Daging Ayam 36.050 5,41 -0,28

Daging Sapi 122.450 -1,37 2,77

Telur Ayam 24.100 0,00 -14,54

Bawang Merah 31.550 0,16 -8,95

Bawang Putih 30.050 0,00 4,70

Cabai Merah 27.600 -3,83 -52,62

Cabai Rawit 36.650 -0,81 -38,61

Minyak Goreng 15.850 -0,63 9,69

Gula Pasir 14.100 0,36 -2,08

Indikator
Posisi

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Kedeputian Bidang Ekonomi

Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik

Email : ditpmas@gmail.com


